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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis faktor – faktor 
yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan, khususnya 
di kota Batam dalam mengahadapi Covid-19. Faktor yang dimaksud 
antara lain kepemimpinan transformasional, dukungan sosial, totalitas 
kerja, keyakinan diri dan penghargaan. Populasi penelitian ini tenaga 
kesehatan di kota Batam yang berjumlah 4808. Data penelitian 
dikumpulkan melalui pengisian kuesioner pada google form yang 
disebarkan melalui grup whatsapp dan mengajukan permohonan ijin ke 
rumah sakit/klinik kesehatan. Kuesioner berisi pertanyaan sebanyak 38 
butir. Data penelitian diolah dengan analisis regresi berganda. Responden 
dalam penelitian ini sebanyak 229 orang tenaga kesehatan yang berada di 
kota Batam. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh 
signifikan antara dukungan sosial, keyakinan diri dan penghargaan 
terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di kota Batam dalam 
menghadapi Covid-19. Sementara itu kepemimpinan transformasional dan 
totalitas kerja tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepuasan 
kerja. 

Abstract 

This study was conducted with the aim to analyze the factors that affect 
the job satisfaction of health workers, especially in the city of Batam in 
dealing with Covid-19. Factors in question include transformational 
leadership, social support, work engagement, self - efficacy and rewards. 
The population of this study is health workers in the city of Batam which 
amounts to 4808. Research data is collected through filling out 
questionnaires on google form that are disseminated through whatsapp 
groups and applying for permission to hospitals / health clinics. The 
number of questions filled by respondents is as many as 38 questions. 
This research data is processed by multiple regression analysis. 
Respondents in this study were 229 health workers in Batam. The goal is 
to find out how free variables affect related variables. The results of this 
study prove that there is a significant influence between social support, self 
- efficacy and rewards for the satisfaction of health workers in the city of 
Batam in the face of Covid-19. Meanwhile transformational leadership and 
work engagement of work have no significant relationship to job 
satisfaction. 
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1. Pendahuluan 

Coronavirus Disease 19 atau Covid-19 merupakan virus yang sedang 
mewabah hampir diseluruh negara di dunia sepanjang tahun 2020. Kasus Covid-
19 ini pertama kalinya dilaporkan oleh WHO China Country Office tanggal 31 
Desember 2019. Temuan kasus ini terjadi di kota Wuhan, Cina. Sejak saat itu 
peningkatan kasus Covid-19 terjadi sangat pesat bahkan menyebar ke berbagai 
negara. Pada 30 Januari 2020 pandemi ini WHO menetapkan sebagai 
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan (Kemenkes, 2020). 
Penyebaran penyakit yang sangat cepat hingga menjangkit banyak negara 
membuat WHO pada tanggal 11 Maret 2020 secara resmi menetapkan Covid-19 
sebagai pandemi karena penyebaran penyakitnya terjadi dengan skala global di 
seluruh dunia (Sebayang, 2020).  

Indonesia tak luput dari penyebaran pandemi ini. Kasus pertama yang terjadi 
di Indonesia disampaikan oleh presiden pada tanggal 2 Maret 2020 (Permana, 
2020). Sebanyak 2 kasus di Jawa Barat merupakan kasus pertama Coivd-19 di 
Indonesia. Kasus penyebaran Covid-19 di Indonesia sangat cepat. Berdasarkan 
laporan dari Kementerian Kesehatan Indonesia pada tanggal 7 April 2020, jumlah 
yang terpapar sebanyak 2.738 orang dengan angka kematian sebesar 8,1%. 
Besarnya skala penyebaran dan jumlah yang terpapar Covid-19 tentunya menjadi 
tugas besar serta tantangan yang berat bagi tenaga kesehatan dalam menangani 
pasien. Tingginya peningkatan kasus di Indonesia, sayangnya tidak diiringi oleh 
kesiapan fasilitas pendukung serta tenaga kesehatan yang memadai dan cukup. 
(Phua et al., 2020) menyatakan bahwa jumlah tempat tidur ICU di Indonesia tidak 
sebanding dengan jumlah penduduk. Rasio perbandingannya adalah 2,7 per 
100.000 jiwa. Berdasarkan hasil Riset Kementerian Kesehatan Tahun 2020, 
perbandingan antara jumlah dokter dan jumlah penduduk di Indonesia adalah 0,38 
dokter per 1000 penduduk (Kemenkes RI, 2021). Artinya setiap 3 hingga 4 orang 
dokter menangani 10.000 penduduk di Indonesia. Sedangkan rasio jumlah perawat 
juga tidak jauh berbeda yaitu hanya sebesar 2,1 per 1000 penduduk.  

Rasio tersebut mengindikasikan jumlah yang sangat tidak seimbang sehingga 
hal ini sangat berpengaruh pada beban kerja tenaga kesehatan, terutama dalam 
menghadapi Covid-19. Keadaan lainnya yang menyulitkan tenaga kesehatan 
dalam bekerja adalah ketersediaan alat pelindung diri (APD) bagi tenaga 
kesehatan, terutama bagi yang secara langsung bertugas menangani Covid-19. 
Hal ini tentunya meningkatkan resiko tenaga kesehatan terpapar virus tersebut. 
Berdasarkan data dari IDI hingga tanggal 1 Januari 2021, sebanyak 504 tenaga 
medis meninggal dunia akibat terpapar Covid-19. Resiko terpapar ini memberikan 
dampak pula terhadap kehidupan sosial tenaga kesehatan. Tidak sedikit terjadi 
kasus tenaga kesehatan yang terpapar virus ditolak oleh warga dilingkungan 
tempat tinggalnya. karena terpapar virus.  

Seperti yang dilansir pada Beritasatu.com, pada tanggal 22 Maret 2020 di 
Jakarta Timur terjadi penolakan oleh lingkungan tempat tinggal dokter dan perawat 
yang terjangkit Covid-19. Tenaga kesehatan sejatinya berperan penting selama 
pandemi ini. Banyaknya jumlah pasien terpapar membuktikan bahwa tenaga 
kesehatan merupakan aset penting yang harus dijaga dan diberikan dukungan. 
Beragam kondisi tersebut menggambarkan situasi yang dihadapi oleh tenaga 
kesehatan sungguh tidak mudah dimana hal ini berkaitan dengan tanggung jawab 
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kerjanya. Hal ini cenderung dapat memberikan perasaan tidak nyaman sehingga 
berpengaruh pada kepuasan kerja tenaga kesehatan terhadap pekerjaannya. 
Menurut (Zainal, 2007) menyatakan bahwa kepuasan kerja sebagai suatu sikap 
umum hasil dari sikap – sikap khusus terhadap faktor – faktor yang berkaitan 
dengan pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial seseorang di luar kerja.  

Kepuasan kerja menurut (Hoppock, 1937) adalah kombinasi psikologis, 
fisiologis dan lingkungan keadaan sehingga membuat seseorang tersebut secara 
jujur menyatakan perasaan puas terhadap pekerjaannya. Berdasarkan definisi dari 
Happock ini, kepuasan kerja memiliki pengaruh dari faktor eksternal maupun 
internal yang berkaitan dengan rasa puas yang dirasakan oleh karyawan atas 
pekerjaannya. Kepuasan kerja menurut (Locke, 1969) adalah suatu fungsi dari 
berbagai kepuasan tertentu dan ketidakpuasan yang dialami dimana berhubungan 
dengan berbagai dimensi pada pekerjaan tersebut. Hal ini juga mencakup atas hal 
apa yang menjadi harapannya dan hal yang diterimanya dari pekerjaan yang 
dijalani. (Davis & Newstrom, 1985) mendefiniskan kepuasan kerja sebagai 
seperangkat perasaan yang dimiliki oleh karyawan mengenai menyenangkan atau 
tidak pekerjaan tersebut bagi mereka. (Zainal, 2007) menyatakan kepuasan kerja 
merupakan suatu sikap umum sebagai hasil dari beberapa sikap khusus terhadap 
faktor – faktor yang berkaitan dengan pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan 
sosial seseorang di luar kerja. 

Judge & Locke, 1993 dalam (Saragih, J, 2007) menyebutkan kepuasan kerja 
sebagai sesuatu yang berkaitan dengan perasaan pekerja terhadap pekerjaannya. 
Dalam hal ini banyak faktor yang mempengaruhi, dimana salah satunya faktor 
gaya kepemimpinan. Menurut (Blum, 1956) menyebutkan bahwa kepuasan kerja 
sangat berkaitan dengan bagaimana sikap karyawan terhadap situasi kerja, 
pekerjaan, serta terhadap hubungan kerjasamanya dengan karyawan maupun 
dengan pimpinannya. Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu 
model kepemimpinan. Pada penelitian (Dumdum, 2004), disebutkan tipe 
kepemimpinan ini merupakan kepemimpinan yang memberikan motivasi dan 
dorongan positif agar bawahan dapat bekerja lebih baik serta penekanan terhadap 
perilaku yang membantu transformasi individu dengan organisasi. Kepemimpinan 
ini bersifat lebih proaktif dan aktif terhadap pencapaian performa dan suasana 
kerja yang lebih baik. Sarros & Butchatsky, 1996 dalam(Utomo, 2002) 
menyebutkan banyak peneliti yang sepakat bahwa kepemimpinan 
transformasional merupakan tipe kepemimpian yang terbaik untuk menguraikan 
karakteristik kepemimpinan. Hal ini dikarenakan dapat memberikan teladan baik 
sehingga menjadi panutan karyawan serta mendorong karyawan menjadi lebih 
kreatif, inovatif dan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik. 

Menurut (Ray, B., & Miller, 1994) dukungan sosial adalah hasil dari transaksi 
interpersonal dalam perilaku atau sikap memberikan dukungan, perhatian, 
menghargai, percaya pada seseorang yang didukungnya, dimana sumber 
dukungan tersebut berasal dari orang – orang yang secara signifikan memberikan 
dukungan terhadap individu tersebut yang dapat berasal dari pasangan hidup, 
keluarga, atasan atau penyelia serta dari rekan kerja. Di tempat kerja, dukungan 
sosial ini memberikan pengaruh positif dalam kepuasan kerja. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh (Ducharme, L.J., & Martin, 2000) menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja dapat juga dipengaruhi oleh dukungan dari atasan dan rekan kerja. 
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Selain itu dukungan yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja juga dapat 
berasal dari keluarga dan pasangan hidup. 

Totalitas kerja menurut (Schaufeli, Taris, 2008) adalah keadaan positif 
berkaitan dengan rasa puas yang berhubungan dengan pikiran terkait 
pekerjaannya. Menurutnya, hal ini ditandai dengan vigor, dedication dan 
absorption. Dalam bekerja, vigor berkaitan dengan energi yang tinggi serta 
ketahanan mental. Dedication berkaitan dengan rasa keterlibatan seseorang 
dalam pekerjaan yang dijalani, mencakup rasa penting, antusias dan tantangan 
pekerjaan. Sedangkan absorption berkaitan dengan konsentrasi yang tinggi, 
perasaan bahagia ketika bekerja sehingga merasa waktu cepat berlalu. Penelitian 
mengenai hubungan antara totalitas kerja dengan kepuasan kerja pernah diteliti 
oleh beberapa peneliti terdahulu. (Masvaure, 2014) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa totalitas kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kepuasan kerja. Dalam penelitian lain,  Kalvina, 2016 dalam (Citradewi et al., 
2017) menyatakan bahwa hasil penelitiannya menemukan totalitas kerja memiliki 
korelasi positif dengan kepuasan kerja, dimana semakin seseorang memilikiu 
totalitas kerja maka tingkat kepuasan kerja juga akan semakin tinggi. 

Salah satu kemampuan pengaturan diri individu adalah keyakinan diri. 
(Bandura, 1997) mendefinisikan keyakinan diri (self efficacy) sebagai kemampuan 
seseorang dalam mengorganisasi serta mengimplementasikan tindakannya 
menampilkan suatu kecakapan tertentu yang dimiliki. Pandangan ini diperkuat oleh 
Pervin, 1984, dikutip oleh (Smet, 1994) yang menyatakan keyakinan diri adalah 
rasa yakin yang dimiliki seseorang terhadap suatu kemampuan tertentu sehingga 
membentuk perilaku yang relevan saat dihadapkan dengan suatu tugas dan situasi 
khusus. (Judge & Bono, 2001) mengemukakan pendapat bahwa keyakinan diri 
adalah rasa yakin dan mampu yang dimiliki oleh seseorang untuk berhasil 
menyelesaikan tugasnya. Menurut (Bandura, 1997), keyakinan diri yang tinggi 
dapat mendukung tercapainya kinerja kerja yang lebih baik. Melalui keyakinan diri 
yang tinggi dalam bekerja, seseorang memiliki motivasi yang tinggi, tujuan jelas, 
emosi yang stabil serta kemampuan untuk bekerja baik dan perilaku sukses. 
Karyawan dengan keyakinan diri tinggi cenderung menunjukkan kepuasan kerja 
yang tinggi pula. Penelitian (Lee, C. & Bobko, 1994) menemukan bahwa 
seseorang dengan keyakinan diri rendah cenderung tidak berusaha dalam bekerja 
dan cenderung lebih menyukai kerjasama dalam bekerja pada situasi yang sulit 
dengan tingkat kompleksitas lebih tinggi. 

Sejatinya kepuasan kerja merupakan sesuatu yang sifatnya sangat individu. 
Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja pada setiap individu. Tingkat 
kepuasan kerja didasari oleh kesesuaian nilai – nilai yang melekat pada masing – 
masing individu. Menurut (Badriyah, 2015), hal ini dikarenakan setiap individu 
memiliki perbedaan. Salah satu penentu kepuasan kerja seseorang berkaitan 
dengan penghargaan yang diterimanya dari perusahaan. Penghargaan yang 
dimaksud berhubungan dengan pekerjaan dan atas segala bentuk usaha yang 
dilakukan oleh karyawan dengan tujuan untuk meningkatkan kepuasan kerja. 
(Nugroho, 2006) menyatakan bahwa tujuan utama penghargaan antara lain untuk: 
membuat orang yang memiliki kualifikasi tinggi menjadi tertarik untuk bergabung 
dengan perusahaan tersebut; mempertahankan karyawan untuk terus bekerja; 
serta mendorong keinginan untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi pada karyawan. 
Caugemi dan Claypool dalam (Edy, 2011) dalam penelitiannya mengungkapkan 
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bahwa prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan serta pujian merupakan hal yang 
berhubungan dengan kepuasan kerja. Spector (dalam (Citradewi et al., 2017) 
mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu bentuk perasaan 
evaluatif mengenai pekerjaan. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisa isu – 
isu tersebut berdasarkan faktor – faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
tenaga kesehatan dalam menghadapi kondisi pandemi Covid-19. Oleh karenanya, 
penelitian ini berjudul Analisis Anteseden Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan Di 
kota Batam Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Rancangan Penelitian 

Merujuk pada sejumlah penelitian yang pernah dilakukan, rumusan masalah 
dan tujuan penelitian, maka kerangka konsep penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

Berikut ini merupakan hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini:  

H1 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan positif terhadap 
kepuasan kerja. 

H2 : Dukungan sosial berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. 

H3 : Totalitas kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. 

H4 : Keyakinan diri berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja.  

H5 : Penghargaan berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis (hypothesis testing) yang menjelaskan signifikansi hubungan antar 
variabel. Sehubungan dengan tujuan tersebut, penelitian ini dikategorikan sebagai 
penelitian dasar atau yang disebut juga dengan basic, pure, fundamental research. 
Berdasarkan latar belakang dan karakteristik masalah yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian kausal 
komparatif (causal-comparative research). 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah semua tenaga kesehatan yang ada di kota 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
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Batam. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan, tercatat sebanyak 4808 
tenaga kesehatan di kota Batam yang mencakup tenaga medis, psikolog klinis, 
keperawatan, kebidanan, kefarmasian, kesehatan masyarakat, kesehatan 
lingkungan, gizi, keterapian fisik, keteknisian medis, teknik biomedika dan tenaga 
penunjang kesehatan. Sampel penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik random 
sampling. Dalam buku Metodologi penelitian kuantitatif, (Salim. Syahrum., 2012) 
mengemukakan bahwa teknik random sampling adalah pengambilan sampling 
secara random. Melalui Teknik ini, semua individu dalam populasi baik secara 
individu maupun bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. 

2.3. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 

Besaran sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Slovin yang 
dikemukakan oleh (Hair et al., 2010) yang menyatakan bahwa ukuran sampel 
harus 100 atau lebih besar. Secara umum, aturannya adalah jumlah sampel 
minimum setidaknya lima kali lebih banyak dari jumlah item pertanyaan yang akan 
di analisis dan ukuran sampel akan lebih diterima jika memiliki rasio 1:5. Penelitian 
ini menggunakan perhitungan 1:5 dari jumlah item pertanyaan yang akan 
dianalisis. Untuk mengukur seluruh variabel penelitian, penelitian ini menggunakan 
sebanyak 38 item pertanyaan. Oleh karena itu, sampel yang dibutuhkan minimal 
38 x 5 = 190 sampel. 

Penelitian ini menggunakan data primer dimana dilakukan dengan metode 
kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Pernyataan yang terdapat dalam 
kuesioner disusun dari variabel yang ada pada penelitian ini antara lain 
kepemimpinan transformasional, dukungan sosial, totalitas kerja, keyakinan diri, 
penghargaan dan kepuasan kerja. Sampel penelitian ini dipilih secara acak dari 
seluruh tenaga kesehatan yang ada di kota Batam. Total pernyataan dalam 
kuesioner penelitian ini adalah 38 item. Responden mengisi kuesioner secara 
online dengan menggunakan google form. Penyebaran kuesioner dilakukan 
dengan memanfaatkan koneksi secara personal, keluarga maupun rekan yang 
memiliki hubungan secara langsung maupun tidak langsung dengan populasi. 
Selain itu, penyebaran kuesioner juga dilakukan dengan cara mengajukan 
permohonan ijin ke berbagai instansi kesehatan seperti rumah sakit, klinik, hingga 
puskesmas termasuk pusat layanan kesehatan lainnya yang ada di kota Batam. 
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Januari hingga minggu pertama Februari 
2021. 

2.4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunankan metode analisis regresi berganda. Dengan 
menggunakan metode ini diharapkan akan mendapatkan hasil pengukuran yang 
akurat dan dapat menganalisa pengaruh antara variabel dependen dengan 
independen. Aplikasi SPSS yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
versi 24.  

a. Uji Outlier 

Penelitian ini menggunakan uji outlier untuk mengetahui ada data yang 
menyimpang pada data penelitian yang diperoleh. Kriteria penentuan outlier 
dipengaruhi oleh banyaknya sampel, yaitu: 1. Jika banyaknya sampel ≤ 80, maka 
pengamatan dengan Zscore > 2.5 atau < -2.5 adalah outlier. 2. Jika banyaknya 
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sampel > 80. Maka pengamatan dengan Zscore >3 atau < -3 adalah outlier. Jika 
terjadi outliers maka peneliti akan mengeluarkan data yang menyimpang tersebut 
dari penelitian.  

b. Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan uji validitas untuk menunjukkan ketepatan dan 
kecermatan alat ukur dalam menjalankan fungsinya. Bila data tidak valid maka 
data harus dibuang karena tidak dapat digunakan dalam penelitian. Item 
pertanyaan dikatakan valid jika memiliki nilai loading factor lebih dari 0.5 (Hair et 
al., 2010). 

c. Uji Reliabilitas 

Hasil penelitian akan dapat diandalkan apabila hasil menunjukkan 
kekonsistenan untuk pengukuran yang sama. Pengujian reliabilitas instrumen yang 
digunakan penulis adalah metode Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini 
menggunakan angket dan memiliki skala bertingkat. Jika nilai alpha cronbach > 0.6 
maka dikatakan reliabilitas atau memenuhi syarat koefisien. Jika koefisien 
ditemukan < 0.6 maka tidak reliabel (Sugiyono, 2014). Uji instrumen yang reliable 
dan valid dapat digunakan untuk pengukuran di dalam pengumpulan data. 

d. Uji Normalitas 

Uji distribusi normal dilakukan dengan tujuan adalah untuk mengetahui 
sampel yang sudah dikumpulkan apakah mewakili distribusi populasi atau tidak 
mewakili. Jika distribusi sampel tersebut normal, maka sampel yang diambil 
tersebut mewakili populasi. Uji distribusi normal merupakan syarat untuk semua uji 
statistik. 

e. Uji Multikolineritas 

Penelitian ini menggunakan uji multikolinieritas untuk mengetahui apakah 
model regresi ditemukan ada korelasinya antar variabel independen. Apabila dari 
hasil uji ini menunjukan multikolinieritas maka koefisien regresi menjadi 
tidakmenentu dan terjadi kesalahan yang tidak terhingga. Untuk mendiagnosa 
adanya multicolliniearity pada data dapat melihat nilai toleransi dengan VIF 
(Variance Inflaction Factor) dimana nilai toleransinya adalah 0.10 atau nilai VIF > 
10 (Ghozali, 2013). 

f. Uji Heteroskedastisitas 

Pengumpulan data pada penelitian ini akan diuji dengan menggunakan uji 
heteroskedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah ditemukan 
ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan pada pengamatan 
lainnya. Model regresi yang memenuhi syarat akan memiliki kesamaan varian dari 
residual satu pengamatan pada pengamatan lain (Ghozali, 2013). Uji ini dilakukan 
dengan dua cara yakni dengan visual dan empiris. Uji secara visual dapat dilihat 
pada grafik scatter plot. Scatter Plot (diagram pencar) memiliki fungsi untuk 
mengetahui kekuatan hubungan 2 (dua) variabel serta untuk mengetahui 
hubungan dari 2 (dua) variabel tersebut. Suatu model dikatakan tidak mengalami 
heteroskedastisitas jika titik-titik apda scatter plot tidak membentuk suatu pola atau 
mendekati bentuk garis linier.  
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g. Uji F 

Menurut Malhotra (2010), dilakukannyauji signifikan bersama adalah untuk 
mengetahui apakah seluruh variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh terhadap variabel indepeden. Jika nilai signifikansi > 0,05 
maka hasilnya adalah Ho diterima atau variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel independen. Jika nilai signifikansi < 0,05 
maka hasilnya Ho ditolak atau variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 

h. Uji t 

Uji t digunakan adalah untuk melakukan pengujian terhadap koefisien regresi 
secara parsial. Hasil uji t nantinya dapat dilihat pada kolom signifikansi pada 
masing-masing t hitung. Jika nilai t atau signifikansi < 0.05 maka terdapat 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial. Sebaliknya 
jika nilai t atau signifikansi > 0.05 maka tidak didapati pengaruh signifikan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2014). 

i. Uji Koefisien Determinasi  

Nilai koefisien determinasi yaitu 0 < R² Bila model regresi diaplikasikan dan 
diestiminasi dengan baik, makin tinggi nilai R² berarti makin besar nilai kekuatan 
dari persamaan regresi, dengan demikian diprediksi dari variabel kroiterion 
semakin baik (Sugiyono, 2014). 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan melalui pengisian kuesioner online dengan 
menggunakan google form. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui grup 
whatsapp dan media sosial lainya, serta dengan mengajukan permohonan 
pengisian ke rumah sakit maupun klinik kesehatan. Penyebaran dan pengumpulan 
data penelitian dilakukan sejak bulan Januari hingga Februari 2021. Tabel 1 
berikut ini merupakan hasil penyebaran kuesioner. 

Tabel 1. Data Penyebaran kuesioner 
Keterangan  Jumlah Kuesioner 

Jumlah sebaran kuesioner  411 

Jumlah kuesioner diisi  230 

Jumlah kuesioner diisi tidak 
lengkap 

 0 

Jumlah kuesioner outlier  1 

Jumlah kuesioner yang dapat 
digunakan 

 229 

Guna membedakan responden, terdapat beberapa karakteristik dalam 
penelitian ini yang mencakup jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, jenis asal 
instansi, profesi yang dijalani, status kepegawaian, masa kerja, dan gaji. 
Berdasarkan jumlah responden, sebanyak 51 responden (25%) berjenis kelamin 
laki – laki sedangkan sebanyak 156 responden (75%) berjenis kelamin 
perempuan. Tabel 2 berikut ini merupakan statistic deskriptif responden 
berdasarkan jenis kelamin.  
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 67 29% 

Perempuan 162 71% 

Total 229 100% 

Berdasarkan usia, tenaga kesehatan yang menjadi responden penelitian ini 
berada pada rentang usia 20-25 tahun sebanyak 57 responden (25%), 26-30 tahun 
sebanyak 61 responden (27%), 31-35 tahun sebanyak 59 responden (26%), 36 – 
40 tahun sebanyak 6 responden (3%) dan > 40 tahun sebanyak 46 responden 
(20%). Statistik karakteristik responden ini dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 3. Statistik Deskriptif Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 

20-25 tahun 57 25% 

26-30 tahun 61 27% 

31-35 tahun 59 26% 

36-40 tahun 6 3% 

>40 tahun 46 20% 

Total 229 100% 

Masa kerja juga merupajan karakteristik responden penelitian ini. Responden 
berdasarkan masa kerja yaitu: masa kerja 0 – 3 tahun berjumlah 89 responden 
(39%), masa kerja 4 – 7 tahun 50 responden (22%), 8 – 10 tahun sebanyak 43 
responden (19%), dan > 10 tahun 47 responden (20%). Tabel 4 menunjukkan 
statistik deskriptif reponden berdasarkan masa kerja:  

Tabel 4. Statistik Deskriptif Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa kerja  Jumlah Persentase 

0 – 3 Tahun 89 39% 

4 – 7 Tahun 50 22% 

8 – 10 Tahun 43 19% 

> 10 tahun 47 20% 

Total 229 100% 

Berdasarkan karakteristik mengenai pendidikan terakhir sebanyak 134 
responden (58,5%) jenjang pendidikan diploma, sebanyak 18 responden (8%) 
jenjang sarjana, 76 responden (33%) jenjang profesi/magister, 1 responden (0,5%) 
jenjang doktor. Tabel 5 berikut statistik deskriptif karakteristik responden 
berdasakan pendidikan terakhir. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase 

Diploma 134 58,5% 

Sarjana 18 8% 

Profesi/Magister 76 33% 

Doktor 1 0.5% 

Total 229 100% 

Responden yang berprofesi sebagai dokter sebanyak 37 responden (16%), 
sebagai psikolog klinis 1 responden (0,5%), sebagai perawat 108 responden 
(47%), sebagai bidan 37 responden (16%), sebagai apoteker 40 responden 
(17,5%), dan tenaga kesehatan lainnya sebanyak 6 responden (3%).  Tabel 6 
berikut statistik deskriptif responden berdasarkan profesi yang dijalani.  
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Tabel 6. Statistik Deskriptif Responden Berdasarkan Profesi yang dijalani 
Pekerjaan Jumlah Persentase 

Dokter 37 16 % 

Psikolog klinis 1 .5 % 

Keperawatan 108 47 % 

Kebidanan 37 16 % 

Apoteker 40 17,5 % 

Lainnya 6 3 % 

Total 229 100% 

Berdasarkan status kepegawaian, responden dengan status tetap sebanyak 
86 responden (38%), status kontrak sebanyak 79 responden (34%), sebagai ASN 
sebanyak 54 responden (24%) dan status honorer sebanyak 10 responden (4%). 
Statistik deskriptifnya dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini : 

Tabel 7. Statistik Deskriptif Responden Berdasarkan Status Kepegawaian 
Pendapatan Jumlah Persentase 

Tetap 86 38 

Kontrak 79 34 

ASN 54 24 

Honorer 10 4 

Total 229 100% 

Responden yang memiliki gaji dibawah kurang dari UMK Kota Batam 
sebanyak 35 responden (17%) dan gaji diatas UMK Kota Batam sebanyak 172 
responden (83%). Tabel 8 berikut merupakan statistik deskriptif responden 
berdasarkan gajinya : 

Tabel 8. Statistik Deskriptif Responden Berdasarkan Gaji 
Pendapatan Jumlah Persentase 

< UMK Kota Batam 40 17,5% 

> UMK Kota Batam 189 82,5% 

Total 229 100% 

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan,  hasil penelitian 
dideskripsikan terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan 
subjudul pembahasan disajikan terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang 
paling banyak, minimum 60% dari keseluruhan badan artikel. 

3.1 Hasil 

a. Uji Outlier 

Hasil uji outlier digunakan menemukan data menyimpang. Data penelitian 
terkumpul sebanyak 230. Data yang outlier ini diuji menggunakan metode z-score. 
Hasil uji outlier menunjukkan terdapat sebanyak 1 data yang dinyatakan outlier 
sehingga total data yang dapat digunakan sebanyak 229. 

b. Uji Validitas 

Hasil uji validitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Corrected Item-

Total Correlation 
Kesimpulan 

Kepemimpinan Transformasional 1 0,850 Valid 

Kepemimpinan Transformasional 2 0,850 Valid 

Kepemimpinan Transformasional 3 0,862 Valid 

Kepemimpinan Transformasional 4 0,855 Valid 

Kepemimpinan Transformasional 5 0,899 Valid 

Dukungan Sosial 1 0,471 Tidak valid 

Dukungan Sosial 2 0,701 Valid 

Dukungan Sosial 3 0,787 Valid 

Dukungan Sosial 4 0,809 Valid 

Dukungan Sosial 5 0,844 Valid 

Dukungan Sosial 6 0,809 Valid 

Dukungan Sosial 7 0,551 Tidak valid 

Dukungan Sosial 8 0,419 Tidak valid 

Totalitas Kerja 1 0,832 Valid 

Totalitas Kerja 2 0,766 Valid 

Totalitas Kerja 3 0,785 Valid 

Totalitas Kerja 4 0,846 Valid 

Totalitas Kerja 5 0,826 Valid 

Totalitas Kerja 6 0,728 Valid 

Totalitas Kerja 7 0,727 Valid 

Totalitas Kerja 8 0,586 Tidak valid 

Totalitas Kerja 9 0,772 Valid 

Keyakinan Diri 1 0,838 Valid 

Keyakinan Diri 2 0,829 Valid 

Keyakinan Diri 3 0,777 Valid 

Keyakinan Diri 4 0,881 Valid 

Keyakinan Diri 5 0,886 Valid 

Penghargaan 1 0,804 Valid 

Penghargaan 2 0,864 Valid 

Penghargaan 3 0,786 Valid 

Penghargaan 4 0,788 Valid 

Penghargaan 5 0,805 Valid 

Penghargaan 6 0,635 Valid 

Penghargaan 7 0,757 Valid 

Kepuasan Kerja 1  0,768 Valid 

Kepuasan Kerja 2 0,890 Valid 

Kepuasan Kerja 3 0,805 Valid 

Kepuasan Kerja 4 0,868 Valid 

c. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner penelitian 
ini dapat dikatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut :  

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Kesimpulan 

Kepemimpinan Transformasional  0,914 Reliabel 
Dukungan sosial 0,876 Reliabel 
Totalitas Kerja 0,911 Reliabel 
Keyakinan Diri 0,895 Reliabel 
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Variabel Cronbach's Alpha Kesimpulan 

Penghargaan 0,891 Reliabel 
Kepuasan Kerja 0,844 Reliabel 

d. Uji Normalitas  

Hasil uji ini menunjukkan bentuk garis diagonal pada garis distribusi yang 
terdapat pada grafik normal probability plot. Hal ini menunjukkan bahwa data 
terdsitribusi secara normal. 

 

 

Gambar 1. Probability Plot 

e. Uji Multikolinearitas 

Standar nilai toleransi VIF yaitu masing-masing memiliki nilai kurang dari 10 
dengan nilai toleransi lebih dari 0,1 (Ghozali, 2013). Hasil uji ini menunjukkan 
bahwa pada penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel 
bebasnya. Hal tersebut membuktikan bahwa asumsi non multikolinearitas 
terpenuhi. 

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolarance VIF Kesimpulan 

Kepemimpinan 
Transformasional (H1) 

0,418 2,395 
Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Dukungan Sosial (H2) 0,833 1,201 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Totalitas Kerja (H3) 0,245 4,085 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Keyakinan Diri (H4) 0,430 2,324 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Penghargaan (H5) 0,266 3,758 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

f. Uji Heterokedasitas 

Hasil uji ini dapat dilihat pada gambar berikut ini. Berdasarkan gambar 
tersebut, terlihat bahwa sebaran titik – titik pada scatter plot terjadi secara acak. 
Pada gambar juga tidak menunjukan adanya bentuk pola tertentu. Berdasarkan 
gambar tersebut disimpulkan bahwa pada model terjadi homokesadisitas. 
Penelitian dinilai memiliki persamaan regresi yang baik apabila tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
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Gambar 3. Scatter Plot 

g. Uji F 

Hasil uji F pada penelitian ini menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000. 
Artinya secara simultan variabel kepemimpinan transformasional, dukungan sosial, 
totalitas kerja, keyakinan diri dan penghargaan berpengaruh terhadap variabel 
kepuasan kerja. Hal ini menunjukan variabel bebas pada model regresi penelitian 
ini dapat memprediksi variabel terkaitnya. Adapun hasil uji F dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 

Tabel 12. Hasil Uji F 
Variabel Dependen F Signifikansi Kesimpulan 

Kepuasan kerja 64,880 0,000  Signifikan  

Variabel Independen: Kepemimpinan Transformasional (H1), Dukungan Sosial 
(H2), Totalitas Kerja (H3), Keyakinan Diri (H4), Penghargaan (H5). 

h. Uji t 

Uji t dilakukan guna mengetahui hubungan signifikansi variabel bebas 
terhadap variabel terkait pada model penelitian. Uji ini juga sekaligus untuk 
menjawab apakah hipotesis penelitian ini diterima atau ditolak. Pada uji t, 
hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hasil Uji 
t ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 18. Hasil Uji t 
Variabel B t Sig. Kesimpulan 

Kepemimpinan 
Transformasional (H1) 

-0,080 -1,754 0,081 H1 Tidak Signifikan 

Dukungan Sosial (H2) 0,194 6,510 0,000 H1 Signifikan Positif 

Totalitas Kerja (H3) 0,084 1,846 0,066 H1 Tidak Signifikan 

Keyakinan Diri (H4) 0,310 6,574 0,000 H1 Signifikan Positif 

Penghargaan (H5) 0,113 2,435 0,016 H1 Signifikan Positif 

Variabel Dependen: Kepuasan Kerja  

i. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Suatu model penelitian perlu diukur seberapa besar model tersebut mampu 
menjelaskan variabel terkaitnya. Untuk mengetahui hal tersebut digunakan uji 
koefisiensi determinasi atau biasa disebut uji R2. Nilai adjust R2 dilihat pada tabel 
summary pada uji regresi berganda. Pada persamaan regresi, semakin banyak 
variabel bebas yang digunakan maka nilai adjust R2 semakin tingga sehingga 
semakin mampu menjelaskan variabel terkaitnya. Oleh karenanya persamaan 
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regresi rentan terhadap jumlah penambahan variabel bebas. (Ghozali, 2013). Hasil 
ini dapat dilihat pada tabel 4.13. Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa adjust 
R2 memiliki nilai sebesar 0,583 (58,3%). Artinya sebesar 58,3% model penelitian 
ini dapat memberikan penjelasan mengenai pengaruh kepuasan kerja. Sementara 
itu sebesar 41,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

Tabel 19. Hasil Koefisiensi Determinasi 

Variabel R Square Adjust R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Kepuasan Kerja 0,593 0,583 1,67766 

3.2  Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji t, kepemimpinan transformasional tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini membuktikan 
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh secara langsung terhadap 
kepuasan kerja. Berkaitan dengan hal ini, maka hasil penelitian tidak membuktikan 
bahwa hipotesa pertama dapat diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
(Yulianto & Hartijasti, 2014), dimana pada penelitian tersebut tidak ditemukan 
adanya hubungan yang signifikan antara kepemimpinan transformasional terhadap 
kepuasan kerja. Jika dianalisa, dimensi pada masing – masing variabel 
kepemimpinan maupun kepuasan kerja, dapat dilihat bahwa tipe kepemimpinan 
memiliki dimensi terhadap dimensi yang ada pada variabel kepuasan kerja. Terkait 
hal ini dapat dilihat pada penelitian (Ho, Fie, Ching, 2009) menemukan yang 
mempengaruhi kepuasan kerja adalah dimensi kepemimpinan transformasional, 
dalam hal ini adalah mengenai inspirational motivation dan individualized 
consideration. Sedangkan dimensi lainnya pada kepemimpinan transformasional 
memiliki korelasi dengan dimensi kepuasan kerja. 

Sementara itu, hasil penelitian ini menunjukkan dukungan sosial memiliki 
korelasi positif terhadap kepuasan kerja. Semakin baik dukungan sosial yang 
diperoleh seseorang, dapat memberikan perasaan positif dalam menjalani aktivitas 
dan pekerjaannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Bradley & Cartwright, 2002)  
mengungkapkan bahwa dukungan sosial yang mempengaruhi kepuasan kerja 
yang berkaitan dengan dukungan ditempat kerja. (Ray, B., & Miller, 1994) juga 
mengemukakan dukungan sosial dapat diperoleh dari pasangan hidup, keluarga, 
sahabat, rekan kerja maupun atasan serta ketika menghadapi keadaan baik 
maupun sulit. Salah satu faktor utama pendorong seseorang memiliki kepuasan 
kerja adalah faktor sosial. Dalam hal ini, faktor sosial merupakan dukungan sosial 
dimana seseorang dapat memperolehnya dari keluarga, teman dekat ataupun 
lingkungan sekitar. 

Dilihat dari hasil uji t, variabel menunjukkan totalitas kerja tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Ini berarti hipotesa ketiga 
pada penelitian ini tidak diterima. Apabila dianalisa lebih lanjut, hasil ini dapat 
dikarenakan adanya pengaruh dimensi yang terdapat pada totalitas kerja. Menurut 
(Schaufeli, Taris, 2008) totalitas kerja ditandai dengan dimensi vigor, dedication 
dan absorption. Penelitian yang dilakukan oleh (Citradewi et al., 2017) diketahui 
bahwa dimensi absorption pada totalitas kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Sedangkan dimensi vigor dan dedication tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat dipengaruhi oleh rendahnya 
motivasi bekerja seseorang serta rendahnya dedikasi maupun penghargaan yang 
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diberikan oleh perusahaan terhadapnya. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Rothmann, n.d.) menemukan bahwa dimensi pada totalitas kerja 
yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah vigor dan dedication. Hal ini 
menunjukkan bahwa situasi dan kondisi yang dihadapi oleh karyawan dapat 
mempengaruhi dimensi pada totalitas kerjanya sehingga ini akan berdampak pada 
kepuasan kerjanya. 

Variabel keyakinan diri memiliki hubungan signifikan positif terhadap 
kepuasan kerja. Suatu pekerjaan perlu dilakukan dengan rasa keyakinan diri yang 
tinggi. Sehingga dalam penyelesaian pekerjaan tersebut dapat dilakukan dengan 
usaha dan kemampuan yang maksimal serta motivasi yang tinggi. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Luthans. F., 2011) mengatakan bahwa 
keyakinan diri berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menggerakan 
motivasi, sumber daya kognitif serta cara bertindak yang diperlukan agar berhasil 
dalam menjalankan tugas pada konteks tertentu. Karyawan dengan keyakinan diri 
tinggi cenderung menunjukkan kepuasan kerja yang tinggi pula. Penelitian (Lee, C. 
& Bobko, 1994) menemukan bahwa seseorang dengan keyakinan diri rendah 
cenderung tidak berusaha dalam bekerja dan cenderung lebih menyukai 
kerjasama dalam bekerja pada situasi yang sulit dengan tingkat kompleksitas lebih 
tinggi. 

Variabel penghargaan menunjukkan adanya hubungan yang positif antara 
variabel penghargaan terhadap kepuasan kerja. Hasil ini didukung dengan 
penelitian lainnya. Salah satunya antara lain penelitian Caugemi dan Claypool 
dalam (Edy, 2011). Pada penelitian tersebut kepuasan kerja berkaitan dengan hal 
– hal yang menyangkut prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan serta pujian. 
Menurut (Nugroho, 2006) pemberian penghargaan kepada karyawan dapat 
membuat lebih semangat dalam bekerja karena ada perasaan positif seperti 
dihargai pekerjaan yang diselesaikan.  Melalui pemberian penghargaan dapat 
membuat orang yang memiliki kualifikasi yang tinggi tertarik untuk bergabung 
dengan perusahaan. Selain itu, penghargaan dapat membuat karyawan bertahan 
seta meningkatkan kinerja kerjanya karena adanya kepuasan kerja yang 
meningkat.  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa sebesar 
58,3% model penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai pengaruh 
kepuasan kerja. Sementara itu sebesar 41,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model penelitian ini. Hasil ini sejalan dengan penelitian berjudul Job Satisfaction 
Variabels: A Grounded Theory Approach (Izvercian et al., 2016). Pada penelitian 
tersebut dijelaskan bahwa kepuasan kerja memiliki 5 variabel utama yang 
mempengaruhinya antara lain faktor yang mengganggu, motivasi, interaksi sosial, 
karakteristik pekerja, karakteristik lingkungan organisasi dan persepsi organisasi. 
Masing – masing variabel utama tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor – faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kesehatan dalam menghadapi Covid-19 di 
kota Batam. Hasil penelitian menunjukkan dukungan sosial, keyakinan diri dan 
penghargaan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepuasan kerja tenaga 
Kesehatan di kota Batam dalam menghadapi Covid-19. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 
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kepuasan kerja adalah variabel keyakinan diri. Selanjutnya didominasi dengan 
pengaruh dari aspek dukungan sosial terhadap kepuasan kerja. Rasa yakin yang 
tinggi membuat tenaga kesehatan lebih siap dalam menjalankan tugas sebagai 
petugas garda terdepan Covid-19. Tingginya tingkat kelelahan dan tuntutan 
pekerjaan yang dijalani oleh tenaga kesehatan selama pandemi dapat terasa lebih 
ringan dengan adanya dukungan dari keluarga, teman, lingkungan dan dari rekan 
serta atasan ditempat kerja. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi terhadap pentingnya tenaga 
kesehatan bekerja dengan perasaan positif melalui kepuasan kerjanya. Seluruh 
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja tersebut sudah seharusnya 
diperhatikan baik oleh pemerintah maupun dari seluruh lapisan masyarakat agar 
tenaga kesehatan dapat bekerja dengan baik. 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yang perlu diperbaiki apabila 
dikemudian hari akan dilakukan penelitian dengan topik yang sama. Pertama, 
jumlah responden yang mengisi kurang mewakili jumlah populasi yang 
seharusnya. Kedua, dalam penyebaran kuesioner tidak dapat dilacak instansi asal 
dari responden. Hal ini berakibat sulitnya mengetahui instansi mana saja yang 
telah mengisi, karena permohonan pengisian kuesioner juga dilakukan dengan 
mengajukan ijin ke rumah sakit/klinik. Ketiga, hasil uji regresi menunjukkan 
terdapat 40,7% variabel lainnya yang mempengaruhi kepuasan kerja diluar dari 
variabel independen pada penelitian ini. Berdasarkan hal ini disimpulkan bahwa 
masih terdapat varibael lain yang bisa diukur untuk mengetahui sejauh apa 
variabel tersebut mempengaruhi kepuasan kerja. 

Pengembangan pada suatu penelitian sangat mungkin untuk dilakukan. Hal 
itu didasari dari keterbatasan penelitian sebelumnya yang dapat diperbaiki apabila 
dilakukan dikemudian hari. Saran penelitian selanjutnya mengenai faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kesehatan, dapat dilakukan dengan 
menganalisas faktor lain selain yang tercantum dalam penelitian ini. Selain itu, 
dapat pula dilakukan penelitian serupa dengan menggunakan variabel moderator 
untuk melihat aspek yang mempengaruhi secara lebih mendalam dan terperinci. 
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